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Latar Belakang : Seseorang dikatakan menderita hipertensi jika tekanan darah 

sistolik/diastoliknya >140/90 mmHg. Pada Riskesdas tahun 2007, berdasarkan hasil diagnosa 

oleh tenaga kesehatan sebesar 7.2% sedangkan di DKI Jakarta sebesar 10.1%.  

Tujuan Penelitian : Mengetahui Hubungan Aktivitas Fisik, Status Gizi, Konsumsi Lemak, 

Buah dan Sayur dengan kejadian Hipertensi pada Usia 26-65 Tahun di Provinsi DKI Jakarta. 

Metode Penelitian : Data yang digunakan adalah data sekunder RISKESDAS 2007, dengan 

pendekatan cross sectional. Jumlah seluruh sampel pada usia 26-65 tahun yang diteliti 

(n=743). Dalam pengujian statistik menggunakan Uji Chi-Square. 

Hasil Penelitian : Jumlah orang yang menderita hipertensi di provinsi DKI Jakarta tahun 

2007 pada usia 26-65 tahun adalah sebanyak 743 responden, yang terdiri dari 232 responden 

(31.2%) dengan hipertensi. Terdapat hubungan yang bermakna antara umur dengan kejadian 

hipertensi (p=0.000) dengan peluang 3 kali lebih besar terkena hipertensi, Terdapat hubungan 

yang bermakna antara aktivitas fisik dengan kejadian hipertensi (p=0.024) dengan peluang 

0.6 kali lebih besar terkena hipertensi dan Terdapat hubungan yang bermakna antara status 

gizi dengan kejadian hipertensi (p=0.000).  

Kesimpulan : Perempuan memiliki risiko lebih tinggi untuk terkena hipertensi, diharapkan 

yang memiliki berat badan berlebih untuk menjaga kebiasaan makan dengan mengkonsumsi 

makanan berserat tinggi dan aktivitas fisik yang cukup. 
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